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ABSTRAK

Jheinet Dwi Anggraini (M11116524). Pengaruh Komposisi Media Tanam
dan Pemberian Berbagai Dosis Pupuk Daun Growmore terhadap
Pertumbuhan Semai Jabon Merah (Anthocephalus macrophyllus Roxb.) di
Persemaian, dibawah bimbingan Samuel A. Paembonan dan Budirman

Bachtiar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komposisi media tanam dan konsentrasi
pupuk daun Growmore serta interaksi antar keduanya yang memberikan pengaruh
terbaik terhadap pertumbuhan Jabon Merah di persemaian. Penelitian
dilaksanakan pada 9 Agustus sampai 12 November 2020 di Balai Perbenihan
Tanaman Hutan (BPTH), Kabupaten Maros dan di Laboratorium Silvikultur dan
Fisiologi Pohon, Fakultas Kehutanan, Universitas Hasanuddin. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap pola faktorial dengan 5
kali ulangan dan dua faktor. Faktor pertama adalah pemberian komposisi
perbandingan volume media tanam antara top soil : pasir : arang sekam dengan
perbandingan 1:1:1, 2:1:1, 1:2:1, dan 1:1:2 . Faktor kedua adalah pupuk daun
growmore pada semai jabon merah dengan konsentrasi Og/l (kontrol), 1,5 g/l, 3,0
g/l, 4,5 g/l, dan 6,0 g/l. Variabel pertumbuhan yang diamati meliputi tinggi semai,
diameter batang, jumlah daun, nisbah pucuk akar, dan indeks kualitas bibit. Data
analisis menggunakan Sidik Ragam dan dilanjutkan dengan uji Tukey pada taraf
kepercayaan 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komposisi top soil : pasir :
arang sekam dengan perbandingan 2:1:1 serta dosis pupuk daun growmore 6,0 ¢/I

memberikan pengaruh terbaik pada pertumbuhan semai Jabon Merah.

Kata Kunci : Jabon Merah, Semai, Pupuk Daun Growmore, Media Tanam
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jabon merah (Anthocephalus macrophyllus) merupakan jenis tanaman
hutan yang cepat tumbuh dan memiliki banyak kegunaan. Di beberapa tempat di
Indonesia jenis ini telah mulai dikembangkan dan diusahakan sebagai komoditas
perdagangan pada skala yang luas mulai dari pengadaan benih, pembibitan,
pertanaman, kayu dan produk olahannya. Menurut Orwa (2009) dalam Irmayanti
dkk. (2019), jabon tergolong tumbuhan pionir yang dapat tumbuh di tanah liat,
tanah lempung podsolik cokelat, atau tanah berbatu.

Penanaman jabon merah perlu didukung oleh ketersediaan bibit
berkualitas dengan pertumbuhan yang cepat serta tinggi batang bebas cabang yang
baik. Oleh karena itu kegiatan di persemaian termasuk kegiatan penting karena
persemaian (nursery) merupakan tempat atau areal untuk kegiatan memproses
benih (atau bahan lain dari tanaman) menjadi bibit atau semai yang siap tanam di
lapangan. Media tanam yang biasa digunakan dapat berupa top soil, arang sekam,
pasir, kerikil, sabuk kelapa dan lain-lain. Syarat media tanam yang baik adalah
media tanam yang porous sehingga akar dapat memperoleh udara dan air yang
cukup, serta mampu menyediakan unsur-unsur hara yang diperlukan tanaman.
Pada tingkat semai faktor yang penting diperhatikan adalah pemberian air atau
penyiraman. Kebutuhan air pada tanaman dapat dipenuhi melalui tanah dengan
jalan penyerapan oleh akar (Jumin, 1992).

Pemacuan pertumbuhan bibit jabon dipersemaian dapat dilakukan dengan
pemeliharaan secara intensif, salah satunya adalah penambahan hara melalui
pemupukan. Salah satu pupuk yang dapat digunakan adalah pupuk daun
Growmore. Pemberian pupuk lewat daun mempunyai beberapa keuntungan
seperti cepat dan mudah diserap oleh tanaman, kandungan unsur haranya lengkap
dan tidak merusak struktur tanah serta berperan dalam pertumbuhan vegetatif
(Palemba, dkk., 2013).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tamorron (2016)
menjelaskan bahwa pemberian pupuk daun Growmore dengan berbagai

konsentrasi yaitu 1,0 g/l, 2,0 g/l, 3,0 g/l, dan 4,0 g/l, menunjukkan bahwa



konsentrasi 4,0 g/l memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan semai jabon
merah. Dari uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian kombinasi antara
komposisi media tanam dan penggunaan pupuk daun Growmore dengan dosis
yang berbeda dan lebih tinggi pada semai jabon merah yang diharapkan mampu
meningkatkan kualitas bibit di persemaian sehingga dapat menjamin keberhasilan
penanaman bibit di lapangan.

1.2. Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui komposisi media tanam yang memberikan pengaruh terbaik
terhadap pertumbuhan semai jabon merah.

2. Mengetahui konsentrasi pupuk daun Growmore yang memberikan pengaruh
terbaik terhadap pertumbuhan semai jabon merah.

3. Mengetahui interaksi antara media tanam dan konsentrasi pupuk Growmore
yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan semai jabon
merah.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi
dalam pengaplikasian pupuk daun Growmore dan pemilihan komposisi media
tanam yang efektif untuk pertumbuhan semai jabon merah, serta dapat digunakan

sebagai referensi penelitian selanjutnya.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Jabon Merah (Antocephalus macrophyllus)
2.1.1. Sistematika dan Morfologi

Secara lengkap tanaman jabon merah tersusun dalam sistematika sebagai
berikut Halawane dkk. (2011) :

Kingdom : Plantae

Devisi : Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Rubiales

Famili : Rubiaceae

Genus : Antocephalus

Spesies : Antocephalus macrophyllus (Roxb.) Havil

Jabon merah termasuk jenis tanaman pionir cepat tumbuh (fast growing)
yang tumbuh di daerah tropis. Seperti pada umumnya jenis pionir, Jabon merah
termasuk jenis tanaman intoleran. Tanaman ini tidak tahan naungan dan
membutuhkan pencahayaan penuh dalam periode hidupnya. Tanaman ini juga
termasuk jenis yang mengugurkan daun (deciduous) dan mempunyai sifat self
pruning yang cukup kuat dimana pada masa pertumbuhan cabang akan rontok
dengan sendirinya (BPTH Sulawesi, 2011).

Daun Jabon merah secara fisik sekilas tampak mirip seperti daun jati
(Tectona grandis) namun lebih tipis dan lebih lunak. Daun berbulu halus dengan
posisi duduk daun bersilangan berhadapan. Helaian daun berbentuk oval atau
elips dan berwarna hijau kemerahan. Tangkai relatif pendek, dengan tulang daun
berwarna kemerahan atau merah, menonjol di sisi bawah helaian daun. Daun
muda berwarna merah, dengan daun pelindung (stipula) cukup besar berwarna
hijau-merah. Pohon Jabon merah dapat tumbuh tinggi sampai 45 m dengan batang
bebas cabang bisa mencapai 30 m dan lingkar batang mencapai 150 cm dengan
diameter 40-50 cm (BPTH Sulawesi, 2011).



2.1.2. Penyebaran dan Habitat

Penyebaran alami jabon merah di Indonesia lebih sempit bila
dibandingkan dengan jabon putih, yang meliputi Sulawesi, Maluku, dan Papua.
Jabon merah tergolong jenis pionir yang akan tumbuh dengan cepat pada tempat-
tempat atau bagian-bagian hutan yang terbuka. Tanaman ini tumbuh baik di
dataran rendah sampai pegunungan pada ketinggian berkisar antara 0 m sampai
dengan 1000 mdpl (BPTH Sulawesi, 2011).

2.1.3. Manfaat
Jabon merah merupakan jenis tanaman yang banyak dimanfaatkan

kayunya. Kayu jabon merah memiliki kekuatan lebih baik dari kayu jabon putih
dan sengon. Kayu ini tergolong dalam kelas kuat Il — I1l dan kelas awet IV. Dari
segi keawetan alaminya, kayu jabon merah masuk dalam kelas kayu “sedang” dari
segi kemampuan kayunya dalam menyerap bahan pengawet (Halawane, dkk.,
2011).

Kayu jabon merah memiliki tekstur yang halus dengan warna yang unik
yaitu merah. Kebanyakan pemanfaatan kayu ini digunakan sebagai bahan
bangunan non-konstruksi, meubelair atau furniture, bahan plywood, papan, peti,
korek api dan sebagainya. Jabon merah termasuk jenis tanaman cepat tumbuh
(fast growing species) oleh karenanya jenis kayu ini bisa dimanfaatkan sebagai
bahan baku pulp serat pendek dengan kualitas sedang (Halawane, dkk., 2011).

Pemanfaatan non kayu lainnya sebagai obat tradisional yaitu daun dan
kulit kayunya digunakan oleh masyarakat di Halmahera Tengah, Maluku Utara
sebagai obat penambah stamina, mengurangi rasa lelah, menurunkan kolesterol

dan penyubur kandungan (Halawane, dkk., 2011).

2.2. Media Tanam
Media tanam merupakan komponen utama ketika akan bercocok tanam.

Media tanam yang akan digunakan harus disesuaikan dengan jenis tanaman yang
ingin ditanam. Menurut Prayugo (2007) media tanam yang baik harus memiliki
persyaratan-persyaratan sebagai tempat berpijak tanaman, memiliki kemampuan
mengikat air dan menyuplai unsur hara yang dibutuhkan tanaman, mampu

mengontrol kelebihan air (drainase) serta memiliki sirkulasi dan ketersediaan



udara (aerasi) yang baik, dapat mempertahankan kelembaban di sekitar akar
tanaman dan tidak mudah lapuk atau rapuh.

2.2.1. Top Soil
Sampai saat ini penggunaan tanah lapisan atas masih menjadi alternatif

utama sebagai media bibit tanaman hutan. Menurut Putri & Nurhasybi (2010)
penggunaan tanah atasan (top soil) sebagai media tumbuhan sangat baik
dikarenakan tanah tersusun dari komposisi-komposisi alamiah dengan kandungan
mineral yang sangat berguna bagi tanaman. Namun terdapat beberapa kelemahan
dari penggunaan top soil sebagai media sapih, diantaranya media sapih lekas
menjadi padat, aerasi kurang baik karena mengandung bahan organik sedikit dan
ketersediaan unsur hara tertentu bagi tanaman yang sangat kurang.

Penggunaan bahan organik seperti serbuk sabut kelapa, serbuk gergaji,
gambut, atau sekam padi sebagai media tambahan atau media pengganti top soil
diketahui dapat menambah ketersediaan unsur hara di dalam tanah, memperbaiki
struktur tanah, meningkatkan kapasitas tukar kation, memperbesar kemampuan
tanah menahan air, membantu mengurangi toksinitas ion aluminium,
meningkatkan drainase dan aerasi tanah serta memperbaiki aktivitas
mikroorganisme tanah (Putri & Nurhasybi, 2010).

2.2.2. Pasir
Pasir sering digunakan sebagai media tanam alternatif untuk menggantikan

fungsi tanah. Sejauh ini pasir dianggap memadai dan sesuai jika digunakan
sebagai media untuk penyemaian benih, pertumbuhan bibit tanaman dan
perakaran stek batang tanaman. Dalam penggunaannya, pasir biasanya dicampur
dengan media yang lain, karena pasir tidak mampu mengikat air. Sifatnya yang
cepat kering akan memudahkan proses pengangkatan bibit tanaman yang
dianggap sudah cukup umur untuk dipindahkan ke media lain. Selain itu
keunggulan media tanam pasir adalah dapat meningkatkan sistem aerasi serta

drainase media tanam (Rosmarkam & Yunowo, 2002)



2.2.3. Arang Sekam
Arang sekam merupakan media yang diperoleh dari pembakaran sekam

yang tidak sempurna (sebelum berubah menjadi abu). Sekam padi merupakan
media tumbuh yang dapat digunakan dalam proses pertumbuhan dan banyak
digunakan sebagai media hidroponik. Media arang sekam mempunyai kelebihan
dan kekurangan. Kelebihannya antara lain harganya relatif murah, ringan, sudah
steril dan mempunyai porositas yang baik. Arang sekam padi mempunyai
potensiyang relatif besar sebagai sumber unsur hara seperti fosfor dan kalium
tambahan bagi tanaman. Arang sekam mengandung N 0,32% , P 15% , K 31% ,
Ca 0,95%, dan Fe 180 ppm, Mn 80 ppm, Zn 14,1 ppm (Naimnule, 2016).
Penggunaan arang sekam harus diperhatikan meskipun memiliki sifat porous atau
kering, tapi jika diberikan dalam jumlah besar akan mengendap dan hancur yang

kemudian menyimpan air berlebih sehingga media menjadi lebih lembab.

2.3. Pupuk Daun
Pupuk daun adalah pupuk buatan (anorganik/organik) yang cara

pemberiannya disemprotkan melalui daun. Pupuk dapat diberikan melalui daun
karena daun merupakan salah satu organ pada tanaman yang dapat menyerap
unsur hara. Butiran larutab pupuk daun dapat diserap oleh daun melalui stomata.
Stomata pada daun akan membuka pada saat tekanan turgor sel tinggi dan
biasanya terbuka pada saat siang hari. Bentuk pupuk daun ada dua macam, yaitu
larutan atau cairan kristal halus sampai berupa tepung (Lingga & Marsono, 2005).
Beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari penggunaan pupuk daun
adalah mengatasi kekurangan unsur hara yang dibutuhkan tanaman dengan
pengaruh yang cepat dan langsung pada tanaman, keuntungan lainnya yaitu
penyerapan hara berlangsung lebih cepat dibanding pemupukan pada akar selain
itu tanah tidak rusak (Lingga & Marsono, 2005).
Penggunaan pupuk daun juga memiliki kelemahan, diantaranya adalah
jumlah unsur yang diberikan terbatas, konsentrasi atau dosis yang terlalu tinggi
dapat menyebabkan keracunan. Pupuk daun juga mudah tercuci oleh air, terutama

oleh air hujan.



Lingga & Marsono (2005) melaporkan bahwa pemberian pupuk langsung
ke tanaman atau melalui daun harus memperhatikan alat semprot yang digunakan,
konsentrasi pupuknya, pupuk daun disemprot ke mulut daun (stomata) yang
menghadap ke bawah, penyemprotan ketika tidak terik matahari, penyemprotan
jangan dilakukan ketika hujan dan malam hari. Hal ini disebabkan karena pada
malam hari daun sedang menutup sehingga pupuk tidak sepenuhnya diserap oleh
tanaman. Sedangkan pemberian pupuk daun pada saat terik matahari akan
merangsang fotosintesis yang berakibat menurunkan kandungan CO: kira-kira
0,03 — 0,02%, tekanan turgor dari sel-sel juga menurun karena kehilangan air
yang berlebih akibat proses transpirasi. Sehingga pemberian pupuk daun yang
tepat adalah antara jam 7 — 9 pagi atau 3 — 5 sore dengan catatan tidak terjadi
hujan paling cepat 2 jam setelah pupuk daun diaplikasikan.

Jenis pupuk daun yang banyak beredar dipasaran antara lain: Gandasil B,
Gandasil D, Growmore, Hyponex (Biru, Merah, dan Hijau), Longfresh dan
Vitabloom. Growmore merupakan pupuk daun yang diimpor langsung dari
Amerika Serikat. Salah satu variannya adalah Growmore 32-10-10 merupakan

pupuk NPK lengkap yang berbentuk kristal berwarna biru dan larut dalam air.

2.4. Peranan Unsur Hara bagi Tanaman
Rustika (2008) menyatakan unsur hara yang dibutuhkan tanaman beraneka

ragam. Sedikitnya ada 60 jenis unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Dari sekian
banyak unsur hara yang dibutuhkan tersebut, sebanyak 16 unsur atau senyawa di
antaranya merupakan unsur hara yang mutlak dibutuhkan tanaman untuk
mendukung pertumbuhannya. Kekurangan unsur hara bisa menyebabkan
pertumbuhan tanaman terganggu, menimbulkan penyakit dan bisa berakibat
kematian tanaman. Dari 16 unsur hara tersebut, tiga di antaranya tidak terlalu
bermasalah bagi tanaman karena ketersediaannya di alam melimpah. Ketiga unsur
tersebut adalah Karbon (C), Hidrogen (H) dan Oksigen (O), ketiganya dapat
diperoleh bebas dari udara. Kebutuhan air dapat diperoleh dari tanah dan dari air

penyimpanan.



2.4.1. Hara Makro
Beberapa unsur hara makro yang paling dibutuhkan tanaman yaitu

(Mulyati & Lolita, 2006):
a. Nitrogen (N)

Nitrogen diperlukan tanaman dalam jumlah yang besar. Di dalam jaringan
tanaman, unsur hara nitrogen merangsang pertumbuhan vegetatif (akar, batang,
daun). Nitrogen diserap tanaman dalam bentuk NO3- (nitrat) dan NH4+
(amonium), apabila unsur nitrogen tersedia banyak dari unsur lainnya maka
menghasilkan protein lebih banyak.

b. Fosfor

Fosfor merupakan unsur hara yang diperlukan tanaman dalam jumlah yang
besar setelah unsur hara N. Tanaman menyerap unsur hara P dalam bentuk
H2PO4-, dan HPOA4-2. Fungsi unsur hara P adalah dapat mempercepat
pertumbuhan akar semai, peningkatan pembungaan, pemasakan buah dan biji.

c. Kalium

Kalium merupakan unsur hara yang bersifat mudah larut dan hanyut,
tanaman menyerap unsur K dalam bentuk K+, kalium banyak terdapat pada sel-sel
muda atau bagian tanaman yang banyak mengandung protein. dibutuhkan oleh
tanaman untuk meningkatkan perkembangan kekuatan akar tanaman, ketahanan

terhadap kerebahan dan serangan hama/penyakit.

2.4.2. Hara Mikro
Ciri unsur mikro adalah, dibutuhkan dalam jumlah yang sangat kecil, dan

biasanya sebagai katalisator pada berbagai proses fisiologis. Dalam berbagai hal
unsur mikro merupakan bagian dari berbagai macam bahan organik, yang dalam
konsentrasi yang sangat kecil yang aktif seperti enzim, vitamin, dan hormon yang
mempunyai peranan penting pada berbagai proses metabolisme. Adapun hara
mikro terdiri dari besi (Fe), berperan dalam pengangkutan elektron, boron (B),
berfungsi untuk translokasi gula menembus selaput, mangan (Mn), sebagai
kofaktor bagi enzim, seperti agrinase, seng (Zn), sebagai kofaktor bagi enzim,
tembaga (Cu), berhubungan dengan sistem oksidasi dan reduksi nitrit menjadi
ammonia (Foth, 1994).



